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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara harga diri dengan schadenfreude pada mahasiswa. Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan diantara harga diri dengan schadenfreude. Subjek pada penelitian ini adalah mahasiswa aktif dengan rentang usia 18-24 tahun. Teknik pengumpulan data akan menggunakan skala harga diri (CSEI) dan skala schadenfreude. Data dianalisis dengan menggunakan Pearson’s Correlation Product Moment pada program software SPSS Versi 19. Berdasarkan hasil analisis, didapatkan hasil nilai koefisien korelasi sebesar -0,325 dan p=0,000. (p≤0.050). Hasil tersebut menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan pada harga diri dan schadenfreude. Koefisien determinasi R2 bernilai 0,105, dimana artinya harga diri memiliki hubungan sebesar 10,5% terhadap schadenfreude sementara sisanya sebesar 89,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.

Kata kunci : harga diri, schadenfreude, mahasiswa

Abstract
This study aims to determine the relationship between self-esteem and Schadenfreude in students. The hypothesis in this study is that there is a relationship between self-esteem and Schadenfreude. The subjects in this study were active students with an age range of 18-24 years. Data collection techniques will use the self-esteem scale (CSEI) and the Schadenfreude scale. The data were analyzed using Pearson's Correlation Product Moment in the SPSS Version 19 software program. Based on the results of the analysis, the correlation coefficient values were -0.325 and p=0.000. (p≤0.050). These results indicate a significant negative relationship on self-esteem and Schadenfreude. The coefficient of determination R2 deserves 0.105, which means that self-esteem has a relationship of 10.5% to Schadenfreude while the remaining 89.5% is influenced by other factors.
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PENDAHULUAN
Mahasiswa merupakan setiap individu yang melaksanakan studi di perguruan tinggi untuk menuntut ilmu pengetahuan. Menjadi mahasiswa merupakan langkah lanjutan bagi individu dalam berproses dan mendapat ilmu pengetahuan yang lebih tinggi. Salah satu faktor yang menyebabkan individu berkeinginan menjadi mahasiswa adalah dilatarbelakangi oleh cita- cita pribadi individu tersebut.
Menurut Siswoyo (2007) mahasiswa dapat didefinisikan sebagai individu yang sedang menuntut ilmu di tingkat perguruan tinggi, baik negeri maupun swasta atau lembaga lain yang setingkat dengan perguruan tinggi. Mahasiswa dinilai memiliki tingkat intelektualitas yang tinggi, kecerdasan dalam berpikir dan kerencanaan dalam bertindak. Berpikir kritis dan bertindak dengan cepat dan tepat merupakan sifat yang cenderung melekat pada diri setiap mahasiswa, yang merupakan prinsip yang saling melengkapi. Seorang mahasiswa dikategorikan pada tahap perkembangan yang usianya 18 sampai 25 tahun. Tahap ini dapat digolongkan pada masa remaja akhir sampai masa dewasa awal dan dilihat dari segi perkembangan, tugas perkembangan pada usia mahasiswa ini ialah pemantapan pendirian hidup (Yusuf, 2012).
Ketatnya persaingan dan seleksi untuk memasuki dunia kerja menjadikan tingkat kompetisi antar mahasiswa juga semakin kuat. Para mahasiswa akan mengalami perasaan takut gagal jika nantinya menjadi pengangguran apabila gagal bersaing dengan para pencari kerja lainnya (Trisnawati, 2012).
Berdasarkan hal tersebut akan ada kemungkinan bahwa individu akan mengalami isu permasalahan sosial dengan individu yang lain yaitu antar mahasiswa. Faturochman (2006) mengatakan bahwa konflik sosial merupakan bentuk dari ketidakharmonisan sosial. Persoalan ketidakharmonisan ini dapat ditarik ke dalam lingkup yang lebih luas, naik pada tingkat interpersonal maupun pada tingkat yang melibatkan lebih banyak pihak
Faturochman (2006) mengatakan bahwa beberapa ahli (Hareli & Weiner, 2002; Hughes, 2001; Joffe, 2002; Norman, 2002; Williams, 2003) menyebutkan bahwa iri dapat menyebabkan persoalan sosial yang serius. Sebagai konsep psikologi, iri sangat tinggi muatan emosi dalam relasi sosial. Iri bukan hanya emosi negatif dan dapat mengakibatkan relasi sosial menjadi buruk tetapi juga berkembang dari kondisi psikologis yang negatif, antara lain perasaan inferior. Iri juga berkaitan dengan perasaan rendah diri yang disebabkan karena perbandingan sosial yang tidak menguntungkan atau menyenangkan dan dapat menyebabkan evaluasi diri yang negatif.( Faturochman,2006)
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Di dalam jurnal berjudul Iri dalam Relasi Sosial yang disusun Oleh Faturochman (2006), (Feather, 1994; Feather & Sherman, 2002; Hareli & Weiner, 2002; Smith dkk., 1996) menjelaskan bahwa schadenfreude didefinisikan sebagai perasaan senang melihat orang lain gagal atau susah. Bentuk sikap Schadenfreude salah satunya, A tidak senang karena melihat B lulus dengan nilai bagus berarti A iri pada B. Sebaliknya ketika B gagal dalam ujian dan A senang melihat ketidakberhasilan itu maka hal ini disebut sirik.
Mempertimbangkan bahwa perbandingan sosial ke bawah mempromosikan peningkatan diri (Collins, 1996; Gibbons & Gerrard, 1989; Morse & Gergen, 1970; Wills, 1981) dan bahwa schadenfreude adalah konsekuensi emosional dari perbandingan sosial ke bawah (dalam Smith, 2000), satu kemungkinan adalah bahwa schadenfreude mungkin berperan dalam meningkatkan pandangan diri seseorang. Sejalan dengan alasan ini, telah ditunjukkan bahwa perasaan schadenfreude dan peningkatan diri secara inheren terkait dan bahwa orang menikmati kemalangan orang lain terutama ketika evaluasi diri pribadi individu tersebut secara kronis atau sesaat terancam (Van Dijk, Ouwerkerk, dkk., 2011; Van Dijk, Van Koningsbruggen, Ouwerkerk, & Wesseling, 2011; untuk ulasan, Van Dijk, Ouwerkerk, Smith, & Cikara, 2015). Oleh sebab itu, individu yang mengalami ancaman evaluasi diri memiliki kebutuhan yang lebih besar untuk melindungi citra diri dan berakibat lebih mungkin mengalami schadenfreude menyusul kemunduran orang lain daripada individu yang tidak berada di bawah ancaman (Van Dijk, Ouwerkerk, dkk., 2011). Dalam nadi yang sama, orang-orang dengan harga diri rendah yang memiliki kebutuhan kronis untuk meningkatkan pengalaman citra diri individu ini sendiri lebih bersukacita pada kemalangan individu lain daripada orang-orang dengan harga diri tinggi (Van Dijk, Van Koningsbruggen, dkk., 2011)
Tiga teori umum yang diusulkan oleh psikolog sosial menyoroti beberapa aspek Schadenfreude dan motif putatifnya dalam psikologi manusia. Aspek pertama, digarisbawahi oleh deservingness theory yang dirasakan, berasal dari kepedulian terhadap keadilan sosial. Aspek kedua, ditekankan oleh teori iri hati, berasal dari kekhawatiran untuk evaluasi diri. Aspek ketiga, ditekankan oleh teori antarkelompok, berasal dari kepedulian terhadap identitas sosial.(Wang,Lilienfeld, Rochat,2019)
Seseorang yang memiliki harga diri yang positif merasa dirinya berharga dan berkemampuan, sedangkan seseorang yang memiliki harga diri yang negatif memandang dirinya sebagai orang yang tidak berguna, tidak berkemampuan, dan tidak berharga. Harga diri yang rendah seringkali menjadi penghambat bagi individu untuk memulai bergaul dengan teman-teman sebayanya. Individu menjadi minder atau tidak percaya diri dan sulit membangun interaksi ditengah-tengah teman- temannya dalam bergaul. Sehingga individu tersebut cenderung ingin menarik diri dari pergaulan itu.(Fatmawati, 2012)




Harga diri adalah perbedaan individual lain yang mungkin terkait dengan schadenfreude tapi yang belum banyak diselidiki. Salah satu hipotesis adalah bahwa pengambilan kesenangan dalam kemalangan orang lain adalah bentuk peningkatan diri dalam upaya untuk meningkatkan harga diri seseorang (Greenier,2017).
Sejalan dengan alasan-alasan tersebut, penelitian ini ingin menguji teori tentang hubungan langsung antara harga diri dengan schadenfreude, dimana ketika individu memiliki tingkat harga diri yang tinggi maka tingkat schadenfreude yang dimiliki oleh individu akan menjadi rendah. Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan antara harga diri dengan schadenfreude pada mahasiswa.

METODE
Harga-diri merupakan suatu evaluasi positif ataupun negatif dari individu terhadap diri sendiri (self), penerimaan maupun penolakan dari diri sendiri terhadap pandangan orang lain pada diri individu(self). Skala harga diri atau self-esteem yang disusun berdasarkan 4 aspek harga diri yang dikemukakan oleh Coopersmith (dalam Andarini, Susandari, & Rosiana, 2012) yaitu : Power (Kekuasaan), Significance (Keberartian), Virtue (Kebajikan), Competence (Kemampuan). Skor yang tinggi mengindikasikan bahwa subjek memiliki tingat harga diri yang tinggi dan sebaliknya skor yang rendah mengindikasikan bahwa subjek memiliki tingkat harga diri yang rendah. Skala harga diri yang digunakan merupakan adaptasi dari skala CSEI(Coopersmith Self Esteem Inventory) yang telah diterjemahkan oleh Sarandria(2012). Skala ini memiliki 58 item yang terbagi di dalam empat aspek harga diri menurut Coopersmith yaitu Power (Kekuasaan), Significance (Keberartian), Virtue (Kebajikan), Competence (Kemampuan).
Schadenfreude dapat dikategorikan sebagai jenis sukacita, tetapi juga sebagai spesific dan tampaknya atipikal sukacita. Sementara kekhawatiran sukacita senang tentang peristiwa yang diinginkan, kekhawatiran schadenfreude senang tentang acara yang dianggap tidak diinginkan oleh orang lain (Ortony dkk dalam Van Dijk,2014). Individu yang merasakan kesenangan atau sukacita terhadap kegagalan atau kemalangan yang dialami oleh orang lain,maka bisa disimpulkan bahwa individu tersebut telah mengalami schadenfreude. Perasaan senang ataupun kepuasan yang dialami individu dalam menikmati kemalangan yang dialami orang lain bisa dipahami sebagai schadenfreude bagi individu yang menikmati kemalangan tersebut. Schadenfreude dalam peneltiian ini akan diukur dengan menggunakan skala schadenfreude yang disusun oleh peneliti berdasarkan 3 aspek schadenfreude yang disimpulkan oleh Wang

dkk (2019) dari teori para psikolog sosial, yaitu : Aspek pertama, digarisbawahi oleh deservingness theory yang dirasakan, berasal dari kepedulian terhadap keadilan sosial, Aspek kedua, ditekankan oleh teori iri hati, berasal dari kekhawatiran untuk evaluasi diri Aspek ketiga, ditekankan oleh teori antarkelompok, berasal dari kepedulian terhadap identitas sosial. Skala ini disusun oleh peneliti dari aspek-aspek tersebut menjadi 24 item pernyataan
Alat ukur yang digunakan adalah :

1. Skala CSEI(Coopersmith Self Esteem Inventory)

Skala untuk pengukuran tingkat harga diri yang digunakan dalam penelitian menggunakan skala CSEI yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Sarandria(2012), terdapat 58 item yang terbagi menjadi empat subkomponen yaitu, aspek Power terdapat 6 pernyataan, aspek Significance terdapat 29 pernyataan, aspek Virtue terdapat 5 penyataan, serta aspek Competency terdapat 18 pernyataan.
Berdasarkan hasil analisis, terdaapat 17 item yang gugus dengan menggunakan uji validitas dengan batas indeks daya beda 0,200. Item yang gugur ialah aitem nomor 8, 10,13, 18, 21, 23, 25, 27, 28, 32, 34, 37, 41, 45, 48, 55, dan aitem nomor 57. Dari hasil analisis juga didapatkan koefisien reliabilitas Alpha Cronbach’s sebesar 0,819 dengan koefisien daya beda yang bergerak dari angka 0,008 – 0,649. Dengan begitu peneeliti menyatakan bahwa penelitian ini layak digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian ini.

2. Skala Schadenfreude
Skala yang digunakan untuk mengukur tingkat schadenfreude pada mahasiswa disusun oleh peneliti dengan menggunakan aspek-aspek yang dikemukakan oleh Wang dkk(2019), terdapat 24 item pernyataan yang terbagi dari 3 aspek schadenfreude yaitu, Deservingness Theory terdapat 7 aitem pernyataan, aspek Iri hati terdapat 10 pernyataan, aspek teori antarkelompok terdapat 7 pernyataan.
Berdasarkan analisis, terdapat 4 item gugur dari uji validitas dengan menggunakan indeks daya beda 0,200. Aitem tersebut ialah aitem nomor 3,6,20,22. Dalam penelitian ini reliabilitas alat ukur menggunakan Cronbach-Alpha. Koefisien reliabilitas alpha (α) sebesar 0,786 berdasarkan hasil dari penghitungan spss dan koefisien daya beda aitem bergerak dari 0,092 hingga 0,708. Dengan demikian peneliti menyimpulkan bahwa alat ukur Skala Schadenfreude layak untuk digunakan dalam penelitian

Dalam kuesioner yang disebarkan didalamnya juga dicantumkan data biografis responden yang berupa nama atau inisial, usia, asal universitas. Responden dalam penelitian ini merupakan 124 mahasiswa di Indonesia berusia 18-24 tahun.
Analisis data yang digunakan adalah analisis statistic Pearson Correlation melalui SPSS 19.0 for windows. Hal ini dikarenakan setelah melalui uji normalitas berdasarkan signifikansi dari Kolmogorov-Smirnov, Hasil uji normalitas kedua variabel adalah nilai residualnya memiliki tingkat signifikansi sebesar p=0,521 dengan F sebesar 0,814.. Hal ini menunjukan bahwa data yang didapat pada variabel schadenfreude dan harga diri terdistribusi secara normal

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil uji korelasi Product Moment, nilai uji data hasil penelitian memiliki signifikansi sebesar p=0,000 dengan koefisien korelasi r sebesar -0,325. Sehingga dapat dipahami bahwa terdapat korelasi atau hubungan antara harga diri dengan schadenfreude. Nilai koefisien korelasi sebesar rxy = -0,325 dan bernilai negatif juga menunjukkan indikasi adanya hubungan yang negatif antara variabel harga diri dengan variable schadenfreude. Koefisien determinasi harga diri dengan schadenfreude pada mahasiswa sebesar (R2)= 0,105 menunjukkan bahwa variabel harga diri memiliki kontribusi 10,5% terhadap schadenfreude pada mahasiswa, sisanya 89,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti oleh peneliti. Dengan demikian bisa dikatakan bahwa hipotesis yang ada di dalam penelitian ini diterima.
Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan teknik One Sample Kolmogorov- Smirnov (KS-Z). Kaidah atau pedoman untuk uji normalitas ini adalah jika nilai signifikansi dari uji Kolmogorov-Smirnov >0,050 maka sebaran data mengikuti distribusi data yang normal. Sedangkan jika nilai signifikansi dari uji Kolmogorov-Smirnov ≤ 0,050 maka sebaran data bukan merupakan sebaran data yang normal. Dari hasil uji Kolmogorov-Smirnov pada variabel harga diri dan schadenfreude, nilai residualnya memiliki tingkat signifikansi sebesar p=0,521 dengan F sebesar 0,814., dengan begitu data hasil penelitian variabel harga diri dan schadenfreude mengikuti sebaran data yang normal.
Peneliti juga melakukan uji linearitas terhadap variabel harga diri dan schadenfreude. Dari hasil uji linearitas pada data hasil penelitian variable harga diri dan schadenfreude, ditemukan bahwa nilai signifikansinya adalah sebesar p=0,000 dengan F=14,378. Dikarenakan nilai signifikansi uji linearitas pada data hasil penelitian harga diri dan schadenfreude ≤0,050, maka hubungan antara variabel harga diri dengan variabel schadenfreude merupakan hubungan yang linear.

Berdasarkan hasil uji kategorisasi data penelitian pada variabel harga diri, ditemukan bahwa terdapat 48 mahasiwa (38,7%) dari 124 mahasiwa subjek penelitian yang memiliki tingkat harga diri yang tinggi, dan 12 mahasiswa (9,7%) dari 124 mahasiswa subjek penelitian memiliki tingkat harga diri yang rendah. Sedangkan 64 mahasiswa (51,6%) dari 124 mahasiswa subjek penelitian memiliki tingkat harga diri yang berada di kategorisasi sedang. Hal itu menunjukkan dominasi subjek yang cenderung pada tingkat kategorisasi harga diri sedang menuju tinggi. Secara umum subjek dengan kategori sedang dan tinggi berarti subjek subjek mampu menilai dan mengevaluasi diri mereka sendiri dengan baik. Sehingga dari uraian diatas dapat disimpukan bahwa tingkat harga diri yang terdapat pada mahasiswa berada dalam kategorisasi yang cenderung baik.
Berdasarkan hasil uji kategorisasi data penelitian pada variable schadenfreude, didapatkan bahwa 21 mahasiswa (16,9%) dari 124 mahasiswa memiliki tingkat schadenfreude yang rendah dan 5 mahasiswa (4,0%) dari 124 mahasiswa subjek penelitian yang memiliki tingkat schadenfreude yang tinggi. Sedangkan 98 mahasiswa (79,0%) dari 124 mahasiswa subjek penelitian memiliki tingkat schadenfreude yang sedang. Hal tersebut menunjukkan dominasi subjek yang cenderung pada tingkat kategorisasi schadenfreude sedang menuju rendah. Secara umum, subjek dengan kategorisasi sedang menuju rendah berarti subjek mampu menilai bahwa kemalangan yang dialami oleh orang lain bukan seharusnya dinikmati oleh individu yang menyaksikan kemalangan tersebut.
Dari penjelasan sebelumnya serta berdasarkan hasil uji data penelitian, dapat disimpulkan bahwa harga diri dapat menjadi salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya schadenfreude pada mahasiswa dengan koefisien korelasi yang rendah. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa mahasiswa dengan tingkat harga diri yang tinggi akan memiliki tingkat schadenfreude yang rendah ataupun sebaliknya. Pernyataan tersebut semakin didukung dengan hasil uji analisis korelasi koefisien determinasi (R2) = 0,105 menunjukkan bahwa harga diri memberikan sumbangan sebesar 10,5% terhadap schadenfreude, sedangkan 89,5% lainnya berasal dari faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini misalnya empati, faktor dalam kelompok, sadistik, demografi, dan faktor-faktor lainnya.(Syahid dkk, 2021)
Schadenfreude adalah konsekuensi emosional dari perbandingan sosial ke bawah (dalam Smith, 2000), satu kemungkinan adalah bahwa schadenfreude mungkin berperan dalam meningkatkan pandangan diri seseorang. Sejalan dengan alasan ini, telah ditunjukkan bahwa perasaan schadenfreude dan peningkatan diri secara inheren terkait dan bahwa orang menikmati kemalangan orang lain terutama ketika evaluasi diri pribadi individu tersebut secara kronis atau sesaat terancam (Van Dijk, Ouwerkerk, dkk., 2011). Ketika individu dihadapkan pada situasi

yang mengancam harga dirinya atau akan membuat harga diri individu turun, individu tersebut akan melakukan cara-cara yang dapat meningkatkan harga diri individu tersebut. Misalnya ketika seorang mahasiswa mendapatkan nilai ujian yang diharapkan, namun ketika mahasiswa tersebut melihat nilai mahasiswa lain lebih rendah dan mahasiswa lain merasa sedih atas nilai tersebut, maka individu itu akan merasa berbahagia dan kemudian harga dirinya meningkat dibalik kegagalan yang diraih oleh mahasiswa lainnya.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang negatif diantara variabel harga diri dengan variabel schadenfreude. Hal tersebut menunjukkan bahwa dengan apabila mahasiswa memiliki tingkat harga diri yang tinggi maka tingkat schadenfreude yang dialami oleh mahasiswa akan menjadi rendah, namun sebaliknya apabila tingkat harga diri yang dimiliki oleh mahasiswa rendah maka tingkat schadenfreude yang dialami oleh mahasiswa akan menjadi tinggi



KESIMPULAN
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang negatif diantara variabel harga diri dengan variabel schadenfreude secara signifikan pada mahasiwa yaitu sebesar rxy = -0,325 dan p=0,000. Hal tersebut menunjuukkan bahwa rendahnya tingkat harga diri yang dimiliki oleh individu mahasiswa, maka akan besar kemungkinan individu mahasiswa memiliki tingkat schadenfreude yang tinggi. Namun sebaliknya jika tingkat harga diri yang dimiliki oleh mahasiswa tinggi, maka kemungkinan besar tingkat schadenfreude yang dimiliki mahasiswa akan lebih rendah.
Tingkat harga diri yang rendah bisa membuat individu merasa iri dengan orang lain yang berprestasi sehingga bisa membuat individu tersebut merasa harga dirinya terancam, sehingga ketika orang berprestasi tersebut mengalami kemalangan maka akan membuat individu mengalami kesenangan atas kemalangan yang dialami oleh orang lain tadi. Hal tersebutlah yang menjadikan harga diri memiliki pengaruh atau faaktor terhadap munculnya schadenfreude pada mahasiswa. Kontribusi harga diri terhadap schadenfreude pada mahasiswa adalah sebesar 10,5%. Dengan demikian terdapat 89,5% pengaruh dari faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi schadenfreude yang tidak diteliti oleh peneliti.
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